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ABSTRACT 
A decision support system (DSS) for selecting coffee shops 

is a technological solution that can help coffee 

enthusiasts find coffee shops that suit their preferences. 

The purpose of this research is to design a decision 

support system to facilitate the selection of coffee shops. 

The methodology used in this research is the waterfall 

method which consists of needs analysis, design, 

implementation, and system testing. Needs analysis is 

carried out by conducting surveys and interviews with 

respondents who are coffee consumers. The results of the 

needs analysis will be used as the basis for system design. 

The system design is carried out using the ERD and DFD 

models, as well as the selection of the right programming 

language and database. Implementation is done by 

developing the system according to the design that has 

been made. Finally, system testing is carried out to ensure 

that the system can run properly and according to user 

requirements. It is hoped that the results of this study can 

provide benefits for coffee fans in choosing coffee shops 

that suit their preferences. 
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1. Pendahuluan 

Persaingan dagang yang semakin pesat menjadikan 

para pengusaha kedai kopi harus memikirkan berbagai 

strategi untuk memasarkan usahanya. Pemilihan lokasi 

usaha merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 

dipertimbangkan dalam membangun usaha. Lokasi usaha 

yang strategis adalah salah satu factor yang sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan dijalani. Pesatnya 

persaingan dagang dalam bisnis kedai kopi membuat 

pemilihan lokasi usaha menjadi faktor krusial yang 

mempengaruhi keberhasilan. Banyak pemilik usaha kedai 

kopi yang mengalami kesulitan karena pemilihan lokasi 

yang tidak sesuai dengan kriteria pendukung usaha  [1]. 

Percakapan dalam pengambilan keputusan dan 

informasi alternatif sangat membantu dalam memutuskan 

langkah yang tepat. Konsumsi kopi di Indonesia terus 

meningkat, menurut data AEKI pada tahun 2018, dengan 

peningkatan sebesar 6,5% menjadi sekitar 260 ribu ton. 

Kedai kopi merupakan tempat bersantai dan 

berkumpul bagi berbagai kalangan, terutama remaja. 

Ruang publik ini juga menjadi tempat pertemuan dan 

diskusi bagi kelompok dan organisasi sosial baru Jakarta 

menjadi kota dengan banyak kedai kopi, baik yang 

tradisional maupun modern, yang terus bermunculan [2]. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya tentang Kedai 

Kopi dan permasalahan yang dihadapi, penulis akan 

merancang sistem pendukung keputusan untuk memilih 

lokasi kedai kopi di wilayah Kecamatan Kalideres. 

Metode yang akan digunakan adalah Simple Additive 

Weighting (SAW), karena metode ini memiliki akurasi 

yang lebih baik dalam pengambilan keputusan. Sebelum 

melakukan perhitungan, akan ditentukan kriteria-kriteria 

yang membantu pengambilan keputusan dengan 

menggunakan data dan analisis yang relevan. SPK 

menggabungkan metode matematis, simulasi, statistik, 

dan pengetahuan domain untuk menghasilkan 

rekomendasi solusi berdasarkan input data pengguna. Ini 

digunakan dalam berbagai bidang, seperti bisnis, 

keuangan, dan manajemen. SPK meningkatkan kualitas 

keputusan, menghemat waktu, dan memberikan panduan 

berdasarkan analisis data. Namun, keputusan akhir tetap 

ada di tangan pengguna berdasarkan penilaian mereka 

terhadap informasi yang diberikan oleh SPK [3]. 

SPK juga mempunyai beberapa karakteristik 

diantaranya [4] : 

1. Mendukung pengambilan keputusan terkait masalah 

yang memiliki tingkat struktur yang berbeda, baik 

terstruktur, semi terstruktur, maupun tidak 

terstruktur. 

2. Mendukung dalam semua tahapan proses 

pengambilan keputusan, mulai dari pengumpulan 

data, analisis, evaluasi alternatif, hingga pemilihan 

keputusan akhir. 

3. Menyediakan antarmuka atau interface yang 

memungkinkan pengguna untuk tetap mengontrol 

proses pengambilan keputusan, memasukkan 

preferensi, dan memodifikasi parameter. 

4. Menggunakan model matematis dan statistic yang 

sesuai dengan permasalahan yang dihadapi, untuk 

melakukan analisis dan perhitungan yang akurat. 

5. Memiliki kemampuan dialog yang memungkinkan 

pengguna mendapatkan informasi yang sesuai 

dengan kebutuhan dan berinteraksi dengan sistem 

secara efektif. 
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6. Terdiri dari sub-sistem yang terintegrasi sehingga 

mampu berfungsi sebagai kesatuan sistem dalam 

mendukung pengambilan keputusan. 

7. Memiliki proses yang mudah digunakan dan di 

akses, sehingga pengguna dapat dengan mudah 

berinteraksi dengan SPK tanpa kesulitan. 

Dengan  karakteristik ini, SPK memberikan 

dukungan yang komprehensif dan efektif bagi pengambil 

keputusan dalam menghadapi berbagai jenis masalah dan 

mempertimbangkan berbagai factor penting. 

2. METODE PENELITIAN 

a. Simple Addtive Weighting (SAW) 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah 

metode penjumlahan terbobot yang digunakan dalam 

pengambilan keputusan. Konsep dasarnya adalah 

melakukan penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada 

setiap alternatif berdasarkan kriteria yang ada. Metode 

SAW juga melibatkan proses normalisasi matriks 

keputusan untuk membandingkan rating alternatif yang 

ada dengan skala yang telah ditentukan [5]. Berikut 

adalah Langkah-langkah perhitungan dengan metode 

Simple Additive Weighting (SAW) : 

1. Menentukan alternatif (Ai). 

2. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan 

dalam pengambilan keputusan (Cj). 

3. Menentukan bobot preferensi atau tingkat 

kepentingan (w) setiap kriteria. 

4. Membuat matrix keputusan (X) yang didapat dari 

rating kecocokan pada setiap alternatif (Ai) pada 

kriteria (Cj) dengan 

rumus : 

 
Jika j adalah atribut keuntungan (benefit) 

 
Jika j adalah atribut biaya (cost) 

1. Hasil dari normalisasi (rij) membentuk matrik 

ternormalisasi [R]. 

 
2. Hasil akhir preferensi (Vi) Diperoleh dari penjumlahan 

perkalian elemen baris matrik ternormalisasi [R} dengan 

bobot preferensi (W) yang bersesuaian elemen kolom 

matrik (W). 

 
Dengan : 

V1 = ranking untuk setiap alternatif. 

Wj = nilai bobot dari setiap kreteria. 

= Nilai rating kinerja ternormalisasi. 

 

1. Metode Waterfall 

Pendekatan dalam pengembangan perangkat lunak 

waterfall umumnya dimulai dengan tahap analisis 

kebutuhan, diikuti dengan perancangan, implementasi 

(coding), dan pemeliharaan. Proses ini mengikuti alur 

linear dari satu tahap ke tahap berikutnya, di mana setiap 

tahap harus selesai sebelum melanjutkan ke tahap 

selanjutnya. Pendekatan waterfall mengutamakan 

perencanaan yang matang dan pemahaman yang jelas 

terhadap kebutuhan sebelum memulai proses 

pengembangan perangkat lunak [6]. 

 
Gambar 1. Bentuk Perangkat Lunak Waterfall[7] 

 

Langkah-Langkah dari Teknik perangkat lunak waterfall 

sebagai berikut :  

1. Analisis kebutuhan system Melakukan 

pengunpulan data dari berbagai referensi sumber 

baik dari jurnal maupun lain-nya, setelah itu 

melakukan pengamatan langsung terhadap 

wilayah Kecamatan Kalideres, lalu dilakukan-nya 

wawancara untuk mencari informasi yang dimana 

informasi tersebut akan di jadikan data untuk 

melakukan proses perhitungan. 

2. Pembuatan design Selanjut-nya pada data yang 

sudah di kumpul dilakukan-nya penerjemahan, 

kemudian sebelum diimplementasi kan ke dalam 

bentuk program diharuskan untuk melakukan 

perancangan diagram UML terlebih dahulu.[8] 

3. Implementasi Setelah melakukan perancangan 

diagram UML, dilakukanlah implementasi ke 

dalam kode program yang di codingkan dengan 

menggunakan bahasa pemograman PHP, dan 

database yang biasa digunakan pada Mysql.  

4. Testing Pada tahap ini sistem pemograman yang 

dibuat harus diuji terlebih dahulu untuk melihat 
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apakah akan terjadi masalah, bug atau ketidak 

fungsian yang tidak diingikan.  

5. Pemeriksaan Pada tahap terakhir ini dilakukan 

pemeriksaan terhadap program yang dibuat. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Perancangan Sistem 

Berikut adalah desain dari perancangan UI (User 

Interface) bagian dashboard yang memuat berbagai data 

yang kedai kopi dan data lainnya bisa dilihat pada Gambar 

2, Gambar 3 dan Gambar 4. 

 
Gambar 2. Perancangan UI Menu Utama. 

 

 
Gambar 3. Menu Kriteria. 

 
Gambar 4. Menu Data Kedai Kopi. 

 

3.2 Impementasi Program Aplikasi 

1. Halaman Login 

Pengguna dapat melakukan proses login pada url 

domain pada Gambar 5. 

Gambar 5. Halaman Login 

2. Halaman Sign in 

Pengguna disini juga bisa melakukan pendaftaran 

akun jika tidak memiliki akun sebelum-nya. 

 

 
Gambar 6. Halaman Sign in 

3. Halaman Utama / Home Dashboard 

Setelah proses login sesuai, maka sistem akan 

mengarahkan ke halaman utama seperti pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Halaman Utama 
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4. Halaman Pemilihan Kedai Kopi 

Disini pengguna bisa melalukan search atau 

pemilihan terhadap tempat kedai kopi. 

 

Gambar 8. Halaman Pemilihan Kedai Kopi 

 

3.3 Pengujian Black Box 

     Dalam melakukan pengujian sistem, digunakan-nya 

metode yang bernama black box yang memiliki tujuan 

untuk menguji fungsionalitas sistem tanpa harus 

melakukan memeriksa desian dan kode program yang 

digunakan [9] [10]. 

 

Table 1. Black box Test Halaman Login 

 
 

Table 2. Black Box Test Halaman Sign in 

 
 

Table 3. Black Box Test Halaman Utama 
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Table 4. Black Box Test Kriteria 

 

4.Kesimpulan 

4.1 Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan dari pemograman kedai kopi 

dapat di tarik kesimpulan bahwa sistem berjalan dengan 

baik serta dapat memberikan waktu pencarian kedai kopi 

yang efisien, dimana dapat memudahkan customer dalam 

mengambil keputusan dalam memilih para tempat kedai 

kopi. 
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